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BAB VI
SARAN

Adapun dari hasil kegiatan terdapat beberapa hal yang kami sarankan antara lain:

1. Penjelasan SOP di masing-masing stase saat pembekalan

2. Memperpanjang waktu di beberapa stase seperti Farmasi klinik dan IGD agar
mahasiswa dapat belajar lebih banyak kasus dan semakin beragam.

3. Memperpanjang waktu di penyerahan obat ketika berada di satelit Farmasi
Rawat Jalan agar mahasiswa PKPA fokus kepada pelayanan pada pasien dan
kesempatan untuk bertemu dengan pasienakan lebih sering.

4. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa PKPA ketika berada di satelit
Farmasi Rawat Inap untuk ikut menyerahkan obat kepada perawat dari setiap

bangsal, sehingga mahasiswa PKPA dapat melatih berkomunikasi dengan

sesama tenaga kesehatan.
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